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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran dan Belanja 

Fungsi Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Sebagai Variabel Mediating Pada Kabupaten atau Kota Se-Jawa (Periode 2018-2019). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran dan belanja fungsi 

ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia dengan pertumbuhan ekonomi sebagai 

mediasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah kabupaten/kota se-Jawa pada tahun 2018-2019. Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan data sekunder dari website BPS dan DJPK. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat pengangguran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan belanja fungsi ekonomi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Lalu tingkat 

pengangguran dan belanja fungsi ekonomi tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia. Sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia. Lalu pertumbuhan ekonomi tidak memediasi antara tingkat pengangguran dan 

indeks pembangunan manusia. Begitupun terhadap belanja fungsi ekonomi dan indeks 

pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi tidak dapat memediasi. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengangguran, Belanja Fungsi Ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia, dan Pertumbuhan Ekonomi. 

 

Abstract 

 

This study discusses the analysis of the effect of the unemployment rate and the spending on 

economic functions on the human development index with economic growth as a mediating 

variable in regencies or cities throughout Java for the 2018-2019 period. The purpose of this 

study is to determine the effect of the unemployment rate and spending on economic 

functions on the human development index with economic growth as a mediation. This study 

uses quantitative research methods, the population and sample in this study are districts or 

cities troughout Java in 2018-2019. This research data collection uses secondary data from 

the BPS and DJPK websites. The results of the study show that the unemployment rate has no 

effect on economic growth. While the spending on economic functions affects economic 

growth. Then the unemployment rate and the spending on economic functions have no effect 

on the human development index. While economic growth does not mediate between the 

unemployment rate and the human development index. As well as the spending on economic 

function and the human development index, economic growth cannot mediate. 

 

Keywords : Unemployment Rate, Expenditure on economic function, Human Development 

Index, and Economic Growth 
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1. PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia sejak krisis ekonomi tahun 1997 membuat kondisi ketenagakerjaan 

Indonesia ikut memburuk. Hal ini menyebabkan masalah mengenai pengangguran semakin 

meningkat di Indonesia. Padahal masalah pengangguran erat kaitannya dengan pertumbuhan 

ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi ada, otomatis penyerapan tenaga kerja juga ada. 

Tingkat pengangguran yang ada di Indonesia diperkirakan menurun menjadi 4,7% pada tahun 

2019 dari level 5,13% pada tahun 2018. Salah satu yang membuat tingkat pengangguran yang 

ada di Indonesia semakin menurun adalah faktor kemudahan pendaftaran izin usaha dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan manusia. Selain itu sejumlah proyek 

pembangunan dan perbaikan infrastruktur yang dilakukan pemerintah turut berdampak pada 

pengurangan tingkat pengangguran. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maulana & Bowo (2013) menyatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi yang baik dapat mendorong terciptanya 

infrastruktur yang menjadi pemicu banyaknya industri, fasilitas publik seperti pendidikan dan 

rumah sakit yang akan mendorong tingginya indeks pembangunan manusia. Rizaldi Zakaria 

(2018) dalam penelitiannya terdahulu menyatakan bahwa variabel tingkat pengangguran 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Karena ketidak konsistenan penelitian terdahulu, maka penulis mengajukan penelitian 

dengan judul Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran dan Belanja Faktor Ekonomi 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel 

Mediating Pada Kabupaten atau Kota Se-Jawa (Periode 2018-2019). 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dengan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini mengambil populasi 

data-data mengenai Belanja Fungsi Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia, dan Tingkat Pengangguran di Pulau Jawa. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data-data Belanja Fungsi Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia, Tingkat Pengangguran pada kabupaten/kota di Pulau Jawa pada tahun 2018 dan 

2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sedangkan 

sumber data yang digunakan adalah data sekunder dari website resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK). Teknik pengumpulan data 

menggunakan data panel yang merupakan gabungan dari time series dan cross section. Data 
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time series pada tahun 2018 dan 2019. Data dalam penelitian ini termasuk dalam data cross 

section yang diambil dari kabupaten/kota se-Jawa. Dalam penelitian ini data diolah dengan 

software Eviews versi 10. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Hipotesis 

3.1.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 1. Analisis Regresi Persamaan 1 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 5.122874 0.225069 22.76136 0.0000 

TP 0.007734 0.038085 0.203085 0.8393 

BFE 0.001722 0.000790 2.179509 0.0305 

     
 

Tabel 2. Analisis Regresi Persamaan 2 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 73.03951 0.818986 89.18287 0.0000 

TP -0.088252 0.117680 -0.749926 0.4551 

BFE 0.001377 0.001359 1.013404 0.3134 

PE -0.218509 0.089299 -2.446936 0.0162 

     
     Sumber : Olah Data Eviews,2022 

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 1, menghasilkan persamaan regresi linear 

berganda model data panel, sebagai berikut :  

Z = 5,12 + 0,007 TP + 0,001 BFE 

Dari persamaan diatas, berikut adalah interpretasi dari model persamaan regresi tersebut : 

Koefisien konstanta sebesar 5,12 artinya tanpa mempertimbangkan variabel independen 

berupa tingkat pengangguran dan belanja fungsi ekonomi bernilai nol maka pertumbuhan 

ekonomi bernilai positif sebesar 5,12. Variabel tingkat pengangguran memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,007 artinya setiap penambahan pada variabel tingkat pengangguran 1%, akan 

menaikan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 0,7%. Variabel belanja fungsi ekonomi 

memiliki nilai koefisien sebesar 0,001 artinya setiap penambahan pada variabel belanja 

fungsi ekonomi 1%, akan menaikan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar  0,1 %. 

Lalu berdasarkan pengolahan data dari tabel 2, menghasilkan persamaan regresi linear 

berganda seperti berikut : 
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Y = 73 – 0,08 TP + 0,001 BFE – 0,21 PE  

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, berikut interpretasi dari model persamaan 

regresi tersebut : Koefisien konstanta sebesar 73 artinya tanpa mempertimbangkan variabel 

independen berupa pengangguran, belanja fungsi ekonomi dan pertumbuhan ekonomi  

bernilai nol maka IPM bernilai positif sebesar 73. Variabel Pengangguran memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,08 artinya setiap penambahan pada variabel Pengangguran 1%, akan 

menaikan tingkat IPM sebesar 8%. Variabel belanja fungsi ekonomi memiliki nilai koefisien 

sebesar 0,001 artinya setiap penambahan pada variabel belanja fungsi ekonomi 1%, akan 

menaikan tingkat IPM sebesar  0,1 %. Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,21 artinya setiap penambahan pada variabel pertumbuhan ekonomi 1%, 

akan menaikan tingkat IPM sebesar  21 %. 

3.1.2 Uji Simultan ( Uji F ) 

Uji simultan akan menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan secara 

bersama-sama atau simultan akan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 3. Analisis Uji F 

Persamaan 1 

Variabel Prob 

TP 

BFE 

0,8393 

0,0305 

Sumber : Olah Data Eviews,2022 

Tabel 4. Uji F 

Persamaan 2 

Variabel Prob 

TP 

BFE 

PE 

0,4551 

0,3134 

0,0162 

Sumber : Olah Data Eviews,2022 

Berdasarkan tabel persamaan 1 dapat dijabarkan hasil pengujian sebagai berikut : 

Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Karena nilai 

probabilitas 0,8393. Ini berarti lebih besar dari 0,05. Belanja Fungsi Ekonomi berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi, karena nilai probabilitasnya 0,0305. Yang berarti nilai ini 

lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel persamaan 2 diatas maka dapat 

dijabarkan sebagai berikut : Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia, karena nilai probabilitas 0,4551 > 0,05. Belanja Fungsi Ekonomi 

juga tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia, karena nilai probabilitasnya 

0,3134 > 0,05. Lalu Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia, karena nilai probabilitasnya 0,0162 < 0,05. 
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3.1.3 Uji Parsial ( Uji t ) 

Uji parsial atau uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. 

Tabel 5. Uji t 

Persamaan 1 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 5.122874 0.225069 22.76136 0.0000 

TP 0.007734 0.038085 0.203085 0.8393 

BFE 0.001722 0.000790 2.179509 0.0305 

     
     Sumber : Olah Data Eviews, 2022 

Tabel 6. Uji t 

Persamaan 2 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 73.03951 0.818986 89.18287 0.0000 

TP -0.088252 0.117680 -0.749926 0.4551 

BFE 0.001377 0.001359 1.013404 0.3134 

PE -0.218509 0.089299 -2.446936 0.0162 

     
     Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 uji t dapat dikatakan bahwa : Variabel 

tingkat pengangguran memiliki nilai probabilitas 0,83 > 0.05 maka artinya secara parsial 

variabel pengangguran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel belanja 

fungsi ekonomi memiliki nilai probabilitas 0,03 < 0.05 maka artinya secara parsial variabel 

belanja fungsi ekonomi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya berdasarkan tabel 6 uji t dijabarkan sebagai berikut : Tingkat 

pengangguran memiliki nilai probabilitas 0,4551 > 0,05. Sehingga variabel tingkat 

pengangguran tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. Belanja fungsi 

ekonomi memiliki nilai probabilitas 0,3134 yang berarti itu lebih besar dari 0,05 dan variabel 

tersebut tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi 

memiliki nilai probabilitas 0,0162 ini berarti < 0,05. Sehingga variabel pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 

3.1.4 Uji Koefisien Determinasi 

Merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-

variabel independen yang digunakan pada persamaan regresi, dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 
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Tabel 7. Analisis Koefisien Determinasi 

Persamaan 1 

Variabel Koefisien 

R- Square 0,025661 

Adjusted R-Square 0,015668 

Sumber : Olah Data Eviews,2022 

 

Tabel 8. Analisis Koefisien Determinasi 

Persamaan 2 

Variabel Koefisien 

R- Square 0,99 

Adjusted R-Square 0,99 

       Sumber : Olah Data Eviews,2022 

 

3.2 Pengujian Sobel Test 

3.2.1 Pertumbuhan Ekonomi dalam memediasi Tingkat Pengangguran dan Indeks 

Pembangunan Manusia 

Dari hasil t hitung, nilai -0,0007737825 < 1,96. Sehingga pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

memediasi tingkat pengangguran dan indeks pembangunan manusia pada persamaan 1. Dari 

hasil t hitung, nilai 0,6678425537 < 1,96. Sehingga pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

memediasi tingkat pengangguran dan indeks pembangunan manusia pada persamaan 2. 

3.2.2 Pertumbuhan Ekonomi dalam memediasi Belanja Fungsi Ekonomi dan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Dari hasil t hitung, nilai -0,0002284692 < 1,96. Sehingga pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

memediasi belanja fungsi ekonomi dan indeks pembangunan manusia pada persamaan 1. 

Dari hasil t hitung, nilai -0,0000875803 < 1,96. Sehingga pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

memediasi belanja fungsi ekonomi dan indeks pembangunan manusia pada persamaan 2. 

Kesimpulan dari uji sobel ini adalah pertumbuhan ekonomi tidak dapat memediasi 

tingkat pengangguran dan belanja fungsi ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia. 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1. Tingkat Pengangguran dalam mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa tingkat pengangguran tidak dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Ini merupakan penemuan terbaru tentang masalah tingkat 

pengangguran dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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Dalam penelitian ini hasil yang didapat adalah semakin tinggi atau rendah tingkat 

pengangguran maka tidak akan berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini bisa saja terjadi karena dalam suatu wilayah jumlah pengangguran lebih 

sedikit dibandingkan dengan jumlah warga yang bekerja dan berpenghasilan tinggi. Sehingga 

pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut tidak terpengaruh. Hasil ini tidak sejalan dengan 

penelitian dari Christiawan (2015), yang menyatakan bahwa pengangguran berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

3.3.2 Belanja Fungsi Ekonomi dalam mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa belanja fungsi ekonomi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Dimana semakin tinggi belanja fungsi ekonomi akan semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi. Belanja pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap tingkat output 

sehingga peningkatan belanja pemerintah akan meningkatkan jumlah produksi barang dan 

jasa dalam perekonomian yang mana hal ini akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pemerintah bisa menggunakan otoritasnya untuk mempengaruhi perekonomian suatu negara 

melalui kebijakan perpajakan dan belanja pemerintah (Terminanto, 2017). 

 

3.3.3 Tingkat Pengangguran dalam mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa tingkat pengangguran tidak berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia dan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu dari Kurnia (2021), pengangguran tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan atau pengaruhnya tidak besar terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten 

Bojonegoro selama periode 2002 hingga 2019. 

Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia 

karena berkaitan erat dengan pendapatan, jadi orang yang menganggur belum tentu orang 

yang miskin atau belum ada pendapatan, bisa jadi mereka memang sudah kaya hanya saja 

masih menganggur karena belum menemukan pekerjaan yang cocok dengan latar belakang 

pendidikan mereka. Pengangguran tidak berpengaruh terhadap IPM, karena pengangguran 

berkaitan dengan pendapatan penduduk sehingga ketika penduduk tersebut menganggur 

berarti tidak memperoleh pendapatan maka penduduk tersebut tidak bisa mencapai kualitas 

hidupnya. 
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3.3.4 Belanja Fungsi Ekonomi dalam mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa belanja fungsi ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap indeks pembangunan manusia dan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Pemanfaatan belanja modal hendaknya dialokasikan untuk hal-hal produktif, misalnya untuk 

melakukan aktivitas pembangunan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Diah dkk (2019) hasil analisis menunjukkan bahwa 

pengeluaran pemerintah yang di proksi ke dalam belanja modal tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan kepada IPM di Kabupaten Kotawaringin Timur dalam periode tahun 2009-

2017. Hasil ini memberikan informasi ketersediaan belanja modal yang diperuntukkan untuk 

kebutuhan dasar dan belanja publik yang menjadi aset tidak berdampak nyata dalam 

meningkatkan IPM di Kabupaten Kotawaringin Timur dalam periode tahun 2009-2017. 

 

3.3.5 Pertumbuhan Ekonomi dalam mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia. Salah satu karakteristik pertumbuhan ekonomi adalah 

tingginya pertumbuhan PDRB per kapita. Tingginya pertumbuhan PDRB menjadikan 

perubahan pola konsumsi dalam pemenuhan kebutuhan. Artinya semakin meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi maka akan semakin tinggi pertumbuhan PDRB per kapita dan 

merubah pola konsumsi, dalam hal ini tingkat daya beli masyarakat juga akan semakin tinggi. 

Tingginya daya beli masyarakat akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia karena 

daya beli masyarakat merupakan salah satu indikator komposit dalam IPM yang disebut 

indikator pendapatan (Mirza, 2012). 

 

3.3.6 Pertumbuhan Ekonomi dalam memediasi Tingkat Pengangguran dan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa pengaruh tingkat pengangguran terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) tidak dimediasi oleh pertumbuhan ekonomi. Hasil ini berarti 

tingkat pengangguran secara langsung tidak mempengaruhi indeks pembangunan manusia. 

Dalam penelitian Wanda Erwina (2020), dengan hasil pertumbuhan ekonomi tidak dapat 

memediasi KKD terhadap IPM. Dijelaskan bahwa kinerja keuangan daerah yang baik dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi belum dapat mengurangi ketimpangan pendapatan dan mengurangi 

pengangguran. Pertumbuhan ekonomi yang inklusif belum dapat meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat karena walaupun pengangguran menjadi menurun tetapi masih terdapat 

kesenjangan pendapatan. 

 

3.3.7 Pertumbuhan Ekonomi dalam memediasi Belanja Fungsi Ekonomi dan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan dari analisis diperoleh bahwa pengaruh belanja fungsi ekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) tidak berhasil dimediasi oleh pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Jahtu (2020) variabel independen pertumbuhan 

ekonomi dan pengeluaran pemerintah pada penelitian ini berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini sama dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Pangestika dan Widodo (2017). Pertumbuhan ekonomi yang 

berpengaruh tidak signifikan terhadap IPM menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

belum mencapai seluruh sektor, khusunya sektor pendidikan dan kesehatan dimana menurut 

UNDP kedua sektor ini penting dalam pembangunan manusia sehingga pertumbuhan 

ekonomi tidak dapat mempengaruhi peningkatan pada Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia (IPM). 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan, hasil 

penelitian ini menunjukkan nilai t probabilitas dan nilai dari uji F bersama-sama sebesar 0,83 

> 0,05. Hal itu berarti Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh ke Pertumbuhan Ekonomi. 

Sehingga H1 dalam penelitian ini tidak diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa uji t 

nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,03. Begitupun dengan hasil uji F 

menunjukkan hasil yang sama. Dalam hal ini Belanja Fungsi Ekonomi dinyatakan 

berpengaruh ke Pertumbuhan Ekonomi. Sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian dalam uji t menunjukan nilai probabilitas sebesar 0,45 > 0,05, hasil ini 

sama dengan uji F. Hal itu berarti Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh ke Indeks 

Pembangunan Manusia. Sehingga H3 dalam penelitian ini tidak diterima. Belanja Fungsi 

Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Karena nilai 

probabilitas dalam uji t dan uji F lebih besar dari 0,05 yaitu 0,31. Sehingga H4 dalam 

penelitian ini tidak diterima. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia dikarenakan nilai probabilitas dari uji t dan uji F 0,01 lebih kecil dari 

0,05. Sehingga H5 dalam penelitian ini diterima. 
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Dalam penelitian ini Pertumbuhan Ekonomi tidak memediasi Tingkat Pengangguran dan 

Indeks Pembangunan Manusia. Karena nilai t hitung dalam persamaan 1 senilai -0,0007 dan 

dalam persamaan 2 senilai 0,6678. Keduanya lebih kecil dari nilai t tabel 1,96. Sehingga H6 

dalam penelitian ini tidak diterima. Pertumbuhan Ekonomi tidak memediasi Belanja Fungsi 

Ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia. Karena nilai t hitung persamaan 1 senilai -

0,0002 dan dalam persamaan 2 senilai -0,0000. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai t tabel 

1,96. Sehingga H7 dalam penelitian ini tidak diterima. Dalam uji koefisien determinasi nilai 

yang didapat adalah 99% sehingga Tingkat Pengangguran, Belanja Fungsi Ekonomi, dan 

Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi atau menjelaskan Indeks Pembangunan Manusia 

secara bersama-sama sebesar 99% dan sisanya 1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran. Antara lain, menambah cakupan dalam dalam populasi 

atau sampel yang akan dilakukan pada penelitian selanjutnya dan mampu menjelaskan secara 

detail dampak yang ditimbulkan dari pengaruh-pengaruh antar variabel tersebut yang diteliti. 
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